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ANALISIS KESIAPAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
DI YOGYAKARTA DALAM MENGHADAPI 
INTERNASIONALISASI PENDIDIKAN
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam mempersiapkan siswa dan lulusannya guna menghadapi persaingan global (AFTA, CAFTA dan AFLA). Selanjutnya akan dilakukan analisis berkaitan dengan kondisi yang sudah ada guna meningkatkan kesiapan SMK dalam meningkatkan kualitas siswa dan lulusannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif  dengan kuantitatif dengan pengumpulan data faktor-faktor yang menentukan kesiapan SMK dalam mempersiapkan lulusannya berdasarkan parameter-parameter yang ditetapkan pemerintah dalam pengembangan sekolah menengah kejuruan. Indikator yang akan diukur adalah manajemen sekolah, pembelajaran, kerjasama, self access, lulusan dan penguasaan bahasa internasional oleh guru, siswa dan alumni.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil SMK di Kota Yogyakarta ditinjau dari aspek sumber daya manusia masuk dalam kategori cukup, aspek sarana dan prasarana masuk dalam kategori baik, proses belajar mengajar masuk kategori cukup, aspek kerjasama masuk kategori baik dan pendukung kerja masuk dalam kategori cukup.  Kesiapan SMK di Kota Yogyakarta dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja secara umum dapat dikatakan masuk dalam kategori cukup.  Kondisi ini menuntut upaya perbaikan dan peningkatan sekolah guna mampu menyiapkan siswa dan lulusan untuk memasuki dunia kerja pada era globalisasi.
Kata Kunci : kesiapan, SMK, globalisasi, tenaga kerja 

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Hasil laporan riset yang dilakukan oleh berbagai institusi menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia Indonesia masih relatif rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Hal ini menjadi suatu permasalahan utama Bangsa Indonesia dalam menyambut hadirnya CAFTA (China Asean Free Trade Agreement) pada tahun 2010 ini dan AFLA (Asean Free Labour Area) yang akan diimplementasikan pada tahun 2015. Dengan adanya CAFTA dan AFLA, produksi dari negara luar dan tenaga kerja asing akan mendapatkan kebebasan untuk bersaing dengan produk dan tenaga kerja lokal untuk bekerja di Indonesia. Kesepakatan ini tentunya akan membawa bencana bagi tenaga kerja dan industry di Indonesia, jika kita tidak siap menghadapi persaingan bebas ini.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Pendidikan merupakan sebuah proses transformasi untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompetitif dan profesional. Pendidikan juga mempunyai peran yang sangat besar dalam meningkatkan daya saing sumber daya manusia baik pada level nasional maupun internasional. Pada era globalisasi sekarang ini, dimana batas-batas wilayah menjadi semakin kabur, dibutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan daya saing yang kuat dalam teknologi dan manajemen. Sekolah Menengah Kejuruan sebagai salah satu tumpuan pembentukan sumber daya manusia Indonesia di harus dapat menjawab tantangan ini guna dapat menyiapkan sumber daya manusia yang dapat bersaing di pasar internasional. 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan dikembangkannya konsep Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Program ini sudah mulai dijalankan pemerintah sejak tahun 2005 dan terus dikembangkan dari tahun ketahun untuk mendapatkan format yang terbaik berkaitan dengan pengembangan Sekolah Bertaraf Internasional. Kebijakan ini didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kebutuhan masyarakat Indonesia yang semakin tinggi terhadap pendidikan yang bermutu telah diwadahi dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional khususnya pasal 59 Ayat (3) ”Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi sekolah yang bertaraf internasional”. Pengembangan sekolah bertaraf Internasional dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing bangsa Indonesia di forum internasional. 
Pendidikan merupakan modal dasar dalam pengembangan kehidupan suatu bangsa yang diharapkan mampu memberikan sumbangan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya. Berdasarkan riset yang dilakukan di berbagai negara, terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan suatu bangsa dengan tingkat kemajuan ekonomi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang mempunyai peran strategis dalam meningkatkan pertumbuhan eknonomi nasional. SMK didesain untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja baik di dunia usaha, industri maupun berwirausaha mandiri. Peningkatan kualitas SMK diyakini akan dapat menghasilkan calon tenaga profesional yang siap pakai sesuai dengan bidang masing-masing.

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya SMK. Pemerintah berupaya mengubah perbandingan SMA dan SMK dari 60:40 di tahun 2008 menjadi 30:70 di tahun 2025. Selain jumlah SMK, Pemerintah juga berupaya meningkatkan kualitas SMK melalui Penyusunan Standar Pendidikan dan pengembangan SMK Bertaraf Internasional sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tersebut, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, pada tahun 2006 telah mengembangkan konsep SMK Unggulan dengan nama SMK bertaraf internasional (SMK RSBI). SMK RSBI diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja yang siap untuk bekerja di tingkat nasional, reginal bahkan internasional. Sampai saat ini jumlah SMK RSBI telah mengalami peningkatan dari 179 di tahun 2008 menjadi 250 di tahun 2010.

Globalisasi  mendorong terjadinya akselerasi dan intensifikasi dalam interaksi ekonomi di antara orang per orang, antar perusahaan hingga antar negara. Globaliasi mempunyai konsekuensi terhadap terbukanya batas-batas suatu negara, dimana barang dan tenaga kerja dapat keluar masuk suatu negara tanpa ada penghalang yang berarti. Bagi negara yang memiliki daya saing tinggi, globalisasi memberikan manfaat yang sangat besar karena mereka dapat mengirim barang dan tanaga kerja ke semua negara. Di lain pihak, bagi negara-negara yang daya saingnya lemah, globalisasi akan menjadi momok karena akan mendapat serbuan baik barang maupun tenaga kerja dari negara-negara lain. Sebagai negara berkembang, Indonesia harus mempersiapkan diri dalam menghadapi globalisasi yang tidak dapat dibendung ini.

Permasalahan kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja perlu dilakukan penelitian guna memberikan masukan kepada SMK, masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan industri untuk peningkatan kualitas dan daya saing siswa dan lulusannya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Penelitian ini mencoba untuk melakukan analisis terhadap kesiapan SMK dalam menyiapkan siswa dan lulusan untuk siap kerja baik di dunia usaha, industry maupun berwira usaha. 

B. Identifikasi Masalah
Perkembangan ilmu dan teknologi yang demikian pesat telah mengubah pola hidup manusia dalam segala bidang. Salah satu dampak perkembangan ilmu dan teknologi adalah adanya globalisasi dan pasar bebas yang merambah ke semua Negara termasuk Indonesia. Globalisasi dan persaingan bebas yang sekarang ini berkembang di dunia membawa dampak terhadap meningkatnya persaingan antara negara dalam menyediakan tenaga kerja dan produk maupun jasa. Beberapa negara mengadakan perjanjian dengan negara lain maupun dengan kelompok Negara lain yang bertujuan untuk memperlancar komunikasi dan transportasi baik barang maupun orang. Salah satu kesepakatan tersebut adalah CAFTA (China Asean Free Trade Agreement) yang telah disepakati dan dijalankan sejak tahun 2010 yang berdampak pada meningkatnya hubungan antara Negara-negara yang tergabung dalam ASEAN dan China. Kesepakatan lain adalah AFLA (Asean Free Labour Area) yang akan diimplementasikan pada tahun 2015 membawa konsekuensi Negara Indonesia harus menyiapkan tenaga kerja yang kompeten agar mampu bersaing baik di dalam maupun luar negeri.
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak Bangsa Indonesia dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pemerintah harus mengoptimalkan pendidikan agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk dapat memanfaatkan sumber daya alam secara efektif dan efisien. Lembaga pendidikan sebagai institusi yang menangani pendidikan harus mampu mengemban tanggung jawab ini dengan melakukan terobosan dan inovasi dalam dunia pendidikan agar Negara Indonesia mampu menghadapi globalisasi dan perkembangan dunia di masa mendatang.

Institusi pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam rangka menyiapkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu lembaga pendidikan yang perlu mendapat perhatian adalah Sekolah menengah Kejuruan (SMK). SMK mempunyai tugas untuk menghasilkan lulusan yang siap pakai dan siap kerja baik bekerja di dunia usaha, dunia industri maupun berwirausaha. Tugas SMK sangatlah berat sehingga diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas SMK.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan SMK. SMK dipandang sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai peran langsung terhadap pertumbuhan perekonomian Negara. Lulusan SMK dapat terserap dengan cepat oleh dunia usaha dan industry sehingga mempunyai peran dalam memutar roda ekonomi Negara. 

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan memfokuskan pada pengukuran profil sekolah menengah kejuruan (SMK) yang berada di Kota Yogyakarta dan juga melakukan analisis tentang kesiapan sekolah dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. Anaisis kesiapan didasarkan pada indikator-indikator sekolah unggulan maupun sekolah berstandar internasional yang meliputi:
· Kesiapan Sumber Daya Manusia (Tenaga pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan sekolah dan siswa)

· Kesiapan proses belajar mengajar

· Kesiapan sarana dan prasarana

· Kesiapan partnership

· Kesiapan peserta didik dan lulusan

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas dapat rumusan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Bagaimana Profil SMK khususnya SMK yang berada di Kota Yogyakarta?

2. Bagaimanakah kesiapan SMK di Kota Yogyakarta dalam menyiapkan siswa dan lulusannya guna menghadapi globalisasi tenaga kerja?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui profil dan kondisi real Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Kota Yogyakarta
2. Mengetahui kesiapan SMK di Kota Yogyakarta menghadapi globalisasi tenaga kerja.

F. Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui kondisi SMK yang berada di Kota Yogyakarta, maka dapat dibuat profil SMK untuk kepentingan pendataan lebih lanjut. Selanjutnya dapat dilakukan analisis tentang kesiapan SMK dalam rangka menyiapkan siswa dan lulusannya untuk memasuki dunia kerja baik di dalam maupun di luar negeri yang sudah mulai menerapkan globalisasi tenaga kerja. Analisis kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja ini bukan bermaksud untuk menghakimi apakah sebuah SMK telah siap atau belum dalam memasuki globalisasi tenaga kerja, melainkan untuk memberikan analisis tentang hal-hal yang perlu dikembangkan dan diperbaiki guna meningkatkan kualitas sehingga mampu bersaing baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional. Dari analisis ini diharapkan akan didapatkan masukan berkaitan dengan pengembangan sekolah bertaraf internasional di masa mendatang.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Globalisasi

Globalisasi merupakan sebuah istilah yang memiliki hubungan dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antar bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi,  perjalanan,  budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi bias (Wikipedia, 2011). Globalisasi dapat dikatakan sebagai suatu proses di mana antar individu, antar kelompok, dan antar negara saling berinteraksi, bergantung, terkait, dan memengaruhi satu sama lain yang melintasi batas negara.

Penilai terhadap globalisasi terbagi menjadi 2 kubu yaitu: kelompok yang pro globalisasi dan yang kontra globalisasi. Kelompok yang pro globalisasi melihat fenomena ini sebagai suatu media menghilangkan batas-batas kekangan interaksi antar Negara sehingga akan menciptakan tatanan dunia baru yang produktif. Di sisi lain, ada yang melihat globalisasi sebagai sebuah proyek yang diusung oleh negara-negara adikuasa, sehingga bisa saja orang memiliki pandangan negatif atau curiga terhadapnya. Dari sudut pandang ini, globalisasi tidak lain adalah kapitalisme dalam bentuknya yang paling mutakhir. Negara-negara yang kuat dan kaya praktis akan mengendalikan ekonomi dunia dan negara-negara kecil makin tidak berdaya karena tidak mampu bersaing. Sebab, globalisasi cenderung berpengaruh besar terhadap perekonomian dunia, bahkan berpengaruh terhadap bidang-bidang lain seperti budaya dan agama (Damahuri, S, 2003).

Globalisasi mulai menjadi perbincangan hangat bagi negara-negara maju dan berkembang sejak adanya peningkatan volume perdagangan dunia di tahun 1950-an. Population Bulletin mencatat, perdagangan barang dan jasa jumlahnya mencapai 6,5 triliun dolar AS pada tahun 2000, yaitu hampir seperempat dari total produk domestik bruto (PDB) dunia yang besarnya 31 triliun dolar AS (Gatot, 2010). Sedangkan arus investasi asing, dari tahun 1997 hingga 1999 saja, besarnya hampir dua kali lipat (dari 468 miliar dolar menjadi 827 miliar dolar). Itulah globalisasi, nama yang diberikan pada pertumbuhan kegiatan ekonomi global yang tumbuh semakin intensif. Namun, globalisasi itu juga bisa berarti "regionalisme". Misalnya, ketika terungkap bahwa 75 persen perdagangan dan 80 persen produksi berlokasi di dalam tiga blok besar perdagangan regional di dunia ini, yaitu Eropa Barat, Jepang, dan Amerika Serikat (AS). 

1. Ciri-Ciri globalisasi
Ciri-ciri globalisasi dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi seperti contoh berikut ini: 

· Hilir mudiknya kapal-kapal pengangkut barang antar negara menunjukkan keterkaitan antar manusia di seluruh dunia.

· Perubahan konsep ruang dan waktu. Perkembangan produk telepon seluler, TV, dan internet merupakan bukti kuat bahwa komunikasi global terjadi demikian cepatnya, sementara melalui pergerakan massa semacam turisme memungkinkan kita merasakan banyak hal dari budaya yang berbeda.

· Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang berbeda menjadi saling bergantung sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan internasional, peningkatan pengaruh perusahaan multinasional, dan dominasi organisasi semacam World Trade Organization (WTO).

· Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa (terutama televisi, film, musik, dan transmisi berita dan olah raga internasional). saat ini, kita dapat mengonsumsi dan mengalami gagasan dan pengalaman baru mengenai hal-hal yang melintasi beraneka ragam budaya, misalnya dalam bidang fashion, literatur, dan makanan.

· Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bidang lingkungan hidup, krisis multinasional, inflasi regional dan lain-lain.

2. Pro Kontra Globalisasi

(Damanhuri, 2003) menjelaskan bahwa globalisasi digerakkan oleh kebijakan-kebijakan perekonomian terbuka secara domestik dan internasional. Akhir-akhir ini, banyak negara telah menerapkan sistem ekonomi pasar bebas, meningkatkan secara besar-besaran potensi produksi mereka dan menciptakan banyak peluang baru dalam perdagangan internasional dan investasi. Negara satu dengan lainnya juga menegosiasikan pengurangan hambatan-hambatan perdagangan dan investasi. Dalam peluang-peluang baru pada pasar mancanegara itu, terutama perusahaan-perusahaan multinasional (MNC) negara industri maju, merelokasi pabrik-pabrik mereka, berproduksi, dan membuat aturan pemasaran dengan mitra lokal mereka. Dalam struktur industri internasional, ribuan perusahaan raksasa mancanegara beroperasi di banyak negara.

Teknologi juga menjadi penggerak utama globalisasi, khususnya, kemajuan dalam teknologi komputer dan komunikasi. Teknologi ini telah mengubah kehidupan ekonomi secara dramatis, yaitu meningkatkan produktivitas kerja, mempermudah pengiriman dokumen, riset, kerja sama dengan banyak mitra, pengumpulan dan analisis data. Teknologi informasi dan komunikasi ini diemban oleh semua pelaku ekonomi (konsumen, pencari kerja, pengerah tenaga kerja, dan kaum profesional), yang menjadikannya sebagai alat baru dalam mengidentifikasi dan menjalankan peluang-peluang ekonomi dan bisnis. Teknologi itu juga telah memungkinkan perusahaan-perusahaan raksasa untuk memperluas operasi mereka di seluruh dunia, dan mengelola secara lebih efektif proses produksi dan inventori mereka. 

Melihat fakta di atas, beberapa pakar ekonomi bisnis mengatakan bahwa globalisasi itu adalah fenomena yang sangat menjanjikan. Ekspansi perdagangan internasional menawarkan banyak peluang, termasuk kepada yang paling miskin sekalipun, untuk memperbaiki keberuntungan ekonomi mereka. Tetapi, globalisasi juga bisa berdampak tak nyaman.  Kebijakan yang buruk dapat menelantarkan suatu negara, atau sebagian besar penduduk suatu negara, yang berada di pinggiran perekonomian dunia (periphery capitalism). Fakta yang ada, kebanyakan orang di dunia mempunyai akses terbatas pada teknologi yang telah mengalihkan perekonomian industri menjadi "perekonomian informasi" yang popular dengan sebutan new economy. Rajagukguk, (2011) menyatakan bahwa pasar kerja di kebanyakan negara di luar Eropa dan Amerika, tidak fleksibel. Salah satu penyebabnya adalah  peraturan perlindungan pekerja (P3) yang mempersulit perusahaan dalam merekrut pekerja maupun melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). Menurut beberapa kalangan, termasuk RPJM Nasional 2004-2009, pasar kerja Indonesia juga tergolong tidak fleksibel karena alasan yang serupa.

B. Tantangan Ketenagakerjaan

Tenaga kerja (manpower) dapat didefinisikan sebagai seluruh penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun atau lebih) yang mempunyai potensi untuk dapat memproduksi barang dan atau jasa (Departemen Tenaga Kerja, 2006). Sebelum tahun 2000, Indonesia menggunakan patokan bahwa tenaga kerja adalah seluruh penduduk yang berusia 10 tahun ke atas yang didasarkan pada hasil Sensus Penduduk tahun 1971, 1980 dan 1990. Sejak Sensus Penduduk tahun 2000 dan sesuai dengan ketentuan internasional, tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih.  Tenaga kerja menjadi permasalahan utama bagi setiap negara di dunia utamanya negara-negara berkembang dan miskin. 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga menghadapi masalah ketenagakerjaan disamping masalah-masalah krusial lainnya. Jumlah tenaga kerja berjumlah sekitar 40-an juta orang dengan kondisi dan kualitas yang sangat bervariasi. Permasalahan ketanagakerjaan di Indonesia lebih disebabkan oleh rendahnya kualitas dan produktivitas tenaga kerja, sementara lapangan pekerjaan yang tersedia jumlahnya sangat terbatas. Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia semakin berat dengan diterapkannya globalisasi tenaga kerja dan perdagangan bebas. WTO (World Trade Organization) merupakan globalisasi perdagangan dimana produk yang berupa barang maupun jasa dari negara lain dapat dengan bebas masuk ke negara kita, demikian juga sebaliknya. Kondisi ini bukannya memperingan tetapi semakin memperburuk keadaan kondisi ketenagakerjaan di Indonesia. 
Menurut Rekson (2003), masalah kontemporer ketenagakerjaan Indonesia saat ini menurut terdiri dari 4 (empat) permasalahan besar, yaitu;

1. Tingginya jumlah penggangguran massal 
Pengangguran merupakan masalah utama bagi suatu negara khususnya negara berkembang. Demikian pula halnya dengan Indonesia yang mempunyai permasalahan utama berkaitan dengan ketenagakerjaan adalah masalah pengangguran. Berkaitan dengan masalah pengangguran, data dari pusat statistik menjelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat pengangguran di Indonesia
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Walaupun pemerintah melalui menteri-menterinya terus berupaya meningkatkan kesempatan kerja, tetapi data statistik menunjukkan bahwa pengangguran di Indonesia masih tetap tinggi.

2. Rendahnya kualitas dan tingkat pendidikan

Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia juga diwarnai oleh rendahnya kualitas dan tingkat pendidikan masyarakat. Kondisi kualitas sumber daya manusia yang rendah menjadikan daya saing tenaga kerja Indonesia sulit bersaing dengan tenaga kerja dari negara lain. Contoh kasus adalah di negara Philipina, Vietnam, India, dan negara-negara berkembang lainnya memiliki kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi pendidikan dan keterampilannya. Kondisi ini menyebabkan tenaga kerja Indonesia kalah bersaing bahkan di negara kita sendiri. Hal ini berdampak pada banyaknya tenaga kerja Indonesia yang mencari pekerjaan di luar negeri dengan menjadi pembantu rumah tangga, kuli bangunan, buruh pabrik dan pekerjaan-pekerjaan kasar lainnya baik di dalam maupun luar negeri.
3. Minimnya perlindungan hukum
Perlindungan tenaga kerja Indonesia, baik di dalam maupun di luar negeri merupakan masalah pokok ketenagakerjaan di Indonesia. Berbagai permasalahan tenaga kerja Indonesia berkaitan dengan minimnya perlindungan hukum jika terjadi sengketa antara tenaga kerja dengan pengusaha. Menurut kamus modern serikat buruh, hanya ada dua cara melindungi buruh yaitu;

· Pertama, perlindungan tenaga kerja melalui undang-undang perburuhan. Dengan aturan yang tegas dan jelas, buruh akan terlindungi secara hukum, mulai dari jaminan negara memberikan pekerjaan yang layak, melindunginya di tempat kerja (kesehatan dan keselamatan kerja dan upah yang layak) sampai dengan pemberian jaminan sosial setelah pensiun.
· Kedua, melalui serikat buruh. Sekalipun undang-undang perburuhan bagus, tetapi buruh tetap memerlukan kehadiran serikat buruh untuk pembuatan Perjanjian Kerja Bersama (PKB ). PKB adalah sebuah dokumen perjanjian bersama antara majikan dan buruh yang berisi hak dan kewajiban masing-masing pihak. Hanya melalui serikat buruhlah – bukan melalui LSM ataupun partai politik – bisa berunding untuk mendapatkan hak-hak tambahan (di luar ketentuan UU) untuk menambah kesejahteraan mereka.

Pengalaman dari negara-negara maju telah membuktikan bahwa kedua instrumen di atas mampu mengurangi kesenjangan sosial antara si kaya dan si miskin, dan sekaligus mengurangi potensi gejolak sosial. Kondisi yang terjadi di Indonesia masih perlu perbaikan karena perlindungan undang-undang terhadap buruh sangat rendah. 
4. Upah yang kurang layak
Permasalahan ketenagakerjaan yang terakhir adalah minimnya upah tenaga kerja yang dianggap kurang layak. Walaupun pemerintah sudah menetapkan Upah Minimal Regional (UMP) tetapi dengan upah sebesar ini masih dirasa tidak layak untuk memenuhi kebutuhan hidup. Permasalahan ini sebenarnya bermula dari rendahnya produktivitas kerja tenaga kerja yang ada. Jika dibandingkan dengan tenaga kerja asing yang meperoleh upah sangat tinggi, hal ini wajar karena produktivitas mereka memang besar sehingga layak mendapat gaji yang tinggi. Rendahnya upah tenaga kerja dan rendahnya produktivitas kerja ini tidak lepas dari kualitas tenaga kerja yang memang masih rendah.
Berdasarkan data dari Kementrian Tenaga Kerja, kondisi umum tenaga kerja di Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Kondisi Ketenagakerjaan Indonesia
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Dengan menyadari tantangan dari adanya paradoks globalisasi tersebut terhadap situasi ketenagakerjaan, maka isu peningkatan standar kompetensi tenaga kerja di berbagai sektor industri barang dan jasa kita, selayaknya sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh kalangan pelaku bisnis. Hal ini untuk meningkatkan produktivitas maupun penguatan daya saing bangsa kita di mancanegara. 

C. Kesiapan SMK Menghadapi Globalisasi Tenaga Kerja
1. Pengertian Kesiapan 

Istilah kesiapan atau dalam Bahasa Inggris readiness dalam kamus Webster didiskripsikan sebagai kondisi yang menyatakan tingkat kesiapan mental atau fisik untuk bertindak atau menerima pengalaman. Sedangkan pengertian kesiapan menurut beberapa ahli dapat dijelaskan sebagai berikut: 

· Kesiapan menurut Slameto (2003), adalah “Keseluruhan kondisi organisasi, seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi”. Penyesuaian kondisi suatu saat akan berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respon. 
· Caplin (1989) menjelaskan bahwa kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu 
· Corsini (2002) mengemukakan pengertian kesiapan adalah berkembang atau mempersiapakan diri dalam belajar dan memperoleh beberapa tugas perkembangan fisik, sosial dan intelektual.
Istilah kesiapan dalam beberapa kosakata sering disamakan dengan kematangan, karena kesiapan tidak akan pernah dapat tercapai tanpa adanya kematangan. Untuk bisa dikatakan siap, tentu saja ada kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi. Ada beberapa pandangan dan tokoh yang memberikan sumbangan tentang kriteria kesiapan atau kematangan sekolah, diantaranya adalah:
· David Ausubel (1962) mendiskripsikan kesiapan sekolah sebagai kondisi tertentu yang tergantung pada pertumbuhan dan kematangan serta pengalaman sosial anak atau siswa. Menurutnya kesiapan sekolah adalah suatu kondisi di mana
· Siswa dapat belajar dengan mudah tanpa ketegangan emosi.

· Siswa mampu menujukkan motivasinya karena usahanya untuk belajar memberikan hasil yang sesuai.

· Sedangkan menurut Strebel mengemukakan tujuh kriteria kematangan sekolah sebagai berikut:
· Perkembangan fisik yang sudah matang.
· Derajat ketergantungan terhadap orang tua, terutama sejauh mana keterikatan siswa kepada orang tuanya.
· Pemilihan tugas sendiri sesuai dengan minatnya.
· Dapat menyelesaikan tugas yang diberikan maupun yang dipilih sendiri.
· Ketepatan prestasi kerja, sehubungan dengan konsentrasi dan perhatiannya terhadap pelajaran.
· Keteraturan dalam berpikir daan bertingkah laku secara sosial, dalam bekerja kelompok dan teman-temannya.

· Perkembangan mental yang dapat diukur dengan tes inteligensi dan tes kematangan sekolah.
Dari definisi mengenai kesiapan dapat dilakukan analisis bahwa pengertian kesiapan sekolah menengah kejuruan dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja adalah keseluruhan kondisi organisasi sekolah (seluruh sumber daya) yang membuat SMK mampu merespon perubahan yang terjadi pada tantangan globalisasi untuk menyiapkan siswa dan lulusannya agar dapat bersaing  dengan tenaga kerja baik dalam negeri maupun internasional. Kesiapan sekolah dapat diukur dari komponen-komponennya yang terdiri dari:
· Kesiapan sumber daya manusia

· Kesiapan sarana dan prasarana

· Kesiapan proses belajar mengajar

· Kesiapan kerjasama

· Kesiapan pendukung

2. Komponen Kesiapan SMK dalam Menghadapi Globalisasi Tenaga Kerja

Dalam menghadapi persaingan global yang diantaranya adalah internasionalisasi pendidikan, CAFTA, AFLA dan sejenisnya diperlukan kesiapan dari semua pihak. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat menengah yang menghasilkan lulusan untuk siap kerja di dunia usaha dan industri perlu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya agar mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif. Lulusan SMK diharapkan dapat bekerja baik di perusahaan nasional, multinasional maupun berwirausaha untuk mengembangkan produk dan jasa ke tingkat internasional. Menurut Tim Evaluasi Diri SMK, (2008) kesiapan lembaga pendidikan dalam menghadapi persaingan global meliputi beberapa aspek utama yaitu :

· Kesiapan Sumber daya manusia

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling penting dalam persiapan SMK menghadapi globalisasi tenaga kerja. Sumber daya manusia yang ada di SMK terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang meliputi pimpinan sekolah, guru, siswa, karyawan dan teknisi. Keberhasilan SMK mencapai visi dan misinya sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang ada. Permasalahan utama pendidikan di Indonesia selama ini ditengarai disebabka oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia yang ditunjukkan dengan index kualitas sumber daya manusia. Jika dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia Tenggara, Asia atau dunia Indonesia termasuk negara yang memiliki sumber daya manusia yang relatif rendah jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, Philipina, Thailand, Vietnam. Bahkan jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia seperti Jepang, Korea Selatan, China, Pakistan, India maupun negara Eropa dan Amerika, Indonesia masih berada pada urutan bawah. Kesiapan sumber daya manusia dapat dilihat pada beberapa indikator diantaranya Kualitas guru, jumlah guru, kualifikasi guru, kesesuaian tugas guru sangat mempengaruhi keberhasilan SMK dalam mencapai visi dan misinya. Selain guru, teknisi dan siswa juga memegang peran penting dalam persiapan menuju go internasional. 
Kesiapan sumber daya manusia dapat diukur melalui indikator sebagai berikut:

· Visi dan misi sekolah dan pimpinan

· Komitmen dan motivasi

· Komunikasi

· Relasi dengan stakeholder

· Kemampuan ICT dari pimpinan sekolah, guru, karyawan dan siswa
· Kesiapan Sarana dan prasarana

Sumber daya yang memegang peran strategis lainnya adalah sarana dan prasarana. Infra struktur SMK yang memadai diyakini akan sangat membantu guru, teknisi dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran di SMK sehingga tujuan yang tercantum pada visi dan misi sekolah akan dapat dicapai dengan baik. Salah satu penyebab utama lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia dikarenakan oleh keterbatasan sarana dan prasarana yang ada. Berdasarkan berita yang ditayangkan oleh Mass Media seperti TV One, Metro TV dan media lainnya, banyak sekolah di Indonesia yang kondisinya sangat memprihatinkan. Beberapa sekolah kondisinya sangat mengenaskan bahkan ada yang sampai ambruk dan memakan korban dari kalangan murid atau siswa. Kondisi sarana dan prasarana seperti ini jelas akan mengganggu proses belajar mengajar yang berdampak pada menurunnya semangat belajar dan hasil belajar yang tidak sesuai dengan harapan. Untuk dapat menghasilkan lulusan yang siap berkompetisi di dunia global, sekolah dalam hal ini SMK perlu meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar dan kegiatan akadmeik lainnya. Ali dan Hartoyo (2010) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana menjadi salah satu kesiapan SMK dalam menghadapi internasionalisasi pendidikan. Kesiapan sarana dan prasarana dapat diukur dari kondisi lingkungan sekolah antara lain
· Ruang kelas

· Ruang praktik (laboratorium)

· Ruang bimbingan

· Ruang perpustakaan

· Ruang diskusi

· Ruang guru

· Lapangan 

· Tempat ibadah

· Kamar mandi dan toilet

· Ruang bursa kerja

· Jalan sekolah

· Taman sekolah

· Kantin sekolah

· Peralatan pendukung pembelajaran
· Peralatan praktik

· Peralatan pendukung

· Kondisi sekolah secara umum

· Kesiapan Proses Belajar Mengajar
Proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam dunia pendidikan. Proses pembelaran merupakan kegiatan utama dari lembaga pendidikan yang membentuk karakter sekolah baik guru, siswa maupun teknisi. Kegagalan proses pembelajaran akan berakibat fatal bagi dunia pendidikan. Kesiapan sekolah sangat ditentukan oleh kesiapannya dalam merencanakan, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi dan memperbaiki proses belajar mengajar secara terus-menerus.  Untuk menyiapkan siswa dan lulusan SMK agar dapat memasuki persaingan globalisasi tenaga kerja, SMK harus mempunyai kesiapan proses belajar mengajar. Menurut Ali, 2010, kesiapan proses belajar mengajar dapat diukur melalui indikator sebagai berikut:
· Proses pembelajaran teori

· Proses pembelajaran praktik

· Ketersediaan RPP dan silabus mata pelajaran teori

· Ketersediaan RPP dan silabus mata pelajaran praktik

· Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

· Media pembelajaran yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar baik di kelas maupun praktik di laboratorium

· Keaktifan siswa dalam pembelajaran

· Evaluasi belajar baik teori maupun praktik

· Dukungan lainnya

· Kesiapan Kerjasama
Kerjasama antara sekolah dengan sekolah lain, dunia usaha, dunia industri maupun dengan asosiasi profesi dan pemerintah mempunyai peran strategis dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah. Dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan, SMK perlu menjalin, melakukan, menindaklanjuti kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait. Kerjasama antara SMK dengan pihak terkait akan memberikan manfaat yang sangat tinggi utamanya pada kegiatan praktik kerja industri (prakerin) siswa, kuliah umum, penempatan kerja, kunjungan industri, proses sertifikasi kompetensi, magang dan updating kurikulum yang digunakan. Menurut Ali dan Hartoyo (2010) kerjasama menjadi salah satu indikator suati SMK dikatakan sudah mempunyai kesiapan dalam menghadapi persaingan global di dunia pendidikan (internasionalisasi pendidikan). Sekarang ini banyak berkembang sekolah-sekolah internasional dan sekolah bertaraf internasional yang dalam pelaksanaannya melakukan kerjasama dengan sekolah di negara maju lain. Dengan kerjasama ini beberapa sekolah mengadakan kegiatan pertukaran pelajar maupun sekolah di dua negara yang berbeda. Hal ini tentu akan meningkatkan kualitas siswa karena mereka dapat menimba ilmu di sekolah negara lain yang melaksanakan kerjasama dengan sekolah. Kesiapan kerjasama dapat diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut:
· Kerjasama untuk penempatan siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri (prakerin)
· Kerjasama dalam hal penempatan kerja lulusan
· Kerjasama dengan asosiasi profesi untuk sertifikasi kompetensi bagi siswa dan lulusan
· Kerjasama perekrutan kerja
· Kerjasama dengan instansi lain dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran
· Kerjasama dengan organisasi lainnya
· Kesiapan Pendukung Kerja
Pendukung kerja merupakan hal-hal yang berkaitan dengan upaya untuk menyiapkan siswa dan lulusan guna menghadapi dunia kerja. Ada beberapa faktor yang dapat dikategorikan dalam pendukung kerja diantaranya adalah sebagai berikut:
· Sistem informasi lowongan kerja

· Bekal tambahan siswa

· Kewirausahaan

· Peran aktif sekolah

· Tempat uji kompetensi (TUK)

· Bursa kerja di sekolah

· Bimbingan kerja

· Unit produksi sekolah

· Koperasi sekolah

· Kegiatan pendukung lainnya
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari fenomena yang terjadi dimasa sekarang terhadap permasalahan kesiapan sekolah dalam meghadapi globalisasi tenaga kerja. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar, yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia. Penelitian deskriptif mengkaji aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaanya dengan fenomena lain. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei terhadap subjek penelitian yaitu SMK di Kota Yogyakarta.  Pengambilan data dilakukan dengan metode survei terhadap sejumlah SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, kerjasama dan aktivitas pendukung kerja. Objek penelitian adalah SMK dan sumber daya yang ada di SMK yang meliputi sarana dan prasarana, pimpinan sekolah, guru, siswa dan segala sumber daya yang terkait di SMK.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Kota Yogyakarta. Alokasi waktu yang dibutuhkan pada penelitian yaitu 6 (enam) bulan, terhitung mulai bulan April 2010 – Nopember 2010. Rincian kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:

1. Persiapan penelitian

2. Penelitian awal
3. Kajian SMK di Kota Yogyakarta 
4. Penelusuran terhadap indikator kinerja
5. Pengembangan instumen penelitian
6. Penentuan responden
7. Pengambilan data responden
8. Analisis data dan evaluasi

9. Penulisan draft laporan 

10. Seminar dan penulisan laporan akhir

C. Populasi  dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009), Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di Kota Yogyakarta yang berjumlah 28 sekolah. SMK yang ada di Kota Yogyakarta terdiri dari SMK Negeri dan SMK Swasta dengan berbagai bidang keahlian yang ada di dalamnya yang meliputi:

Tabel 3. Distribusi SMK di Kota Yogyakarta

	
No.
	SMK Bidang Keahlian
	Status

	
	
	Negeri
	Swasta

	1.
	Teknologi dan Rekayasa
	3
	8

	2.
	Teknologi Informasi dan Komputer
	4
	7

	3.
	SMK Bidang Kesehatan
	0
	1

	4.
	SMK Bidang Seni, Kerajinan dan Pariwisata
	4
	3

	5.
	SMK Bidang Agribisnis
	0
	1

	6.
	SMK Bidang Bisnis dan Manajemen
	2
	6


2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009), Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penentuan jumlah sampel tidak terdapat batasan tertentu mengenai berapa besar sampel yang diambil dari populasi, karena absah tidaknya sampel bukan terletak pada besar atau banyaknya sampel yang diambil tetapi terletak pada sifat dan karakteristik sampel apakah mendekati populasi atau tidak. Dari 28 SMK yang ada di Kota Yogyakarta selanjutnya dipilih 5 SMK sebagai sampel penelitian. Pemilihan kelima SMK ini dilakukan dengan metode simple random sampling terhadap populasi yang ada, baik yang berstatus negeri maupun swasta. Pemilihan SMK yang dijadikan sampel tidak mendasarkan pada program studi dan jurusan yang ada di dalamnya karena dilakukan dengan cara yang random atau acak. Berikut ini adalah daftar SMK yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini: 
· SMKN 2 Yogyakarta

· SMKN 3 Yogyakarta
· SMK Piri Yogyakarta
· SMK Muhammadiyah 3 Giwangan Yogyakarta

· SMKN 6 Yogyakarta
Objek penelitian yaitu kondisi sekolah dan segala sumber daya yang ada di sekolah yang meliputi:

· Kondisi sarana dan prasarana sekolah
· Pimpinan sekolah

· Guru

· Siswa

· Hal-hal yang terkait dengan sekolah
D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen yang Digunakan

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 4 (empat) cara yaitu:

1. Observasi

Metode pertama yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi. Kegiatan observasi atau pengamatan dilakukan terhadap kondisi SMK yang dijadikan sampel. Observasi dilakukan untuk mengetahui data kondisi SMK secara umum yang dilihat dari kondisi sarana dan prasarananya, bagaimana iklim belajar di SMK, proses belajar mengajar yang terjadi di sana, kultur dan budaya kerja baik pimpinan sekolah, guru maupun siswa, komunikasi yang dilakukan mereka, aturan dan prosedur yang dijalankan serta hal-hal yang dirasa perlu untuk dilakukan observasi. Pada penelitian ini observasi dilakukan oleh mahasiswa yang membantu peneliti utama dan anggota peneliti untuk memotret data dan kondisi sekolah dengan baik. Observasi lebih diutamakan pada kondisi umum sekolah, sarana dan prasarana, kondisi ruang belajar, laboratorium, peralatan praktik, toilet dan kamar mandi serta pelaksanaan proses belajar mengajar. Pemilihan mahasiswa yang membantu dalam penelitian ini didasarkan pada pengenalan mereka terhadap sekolah sehingga diharapkan didapatkan data observasi yang lebih baik.  Data hasil observasi digunakan untuk mendeskripsikan profil sekolah secara umum dan membandingkan data yang diperoleh dari kuisioner. 
2. Kuisioner atau Angket
Metode kuisioner atau penyebaran angket pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur atau memperoleh data yang tidak dapat diukur dengan cara observasi yaitu berupa persepsi guru dan siswa, dampak dari kegiatan, manfaat, permasalahan dan hal-hal lainnya. Angket diberikan kepada siswa dan guru yang dilakukan secara random.
3. Dokumentasi

Pengumpulan data yang ketiga adalah dokumentasi yang dilakukan untuk mendokumentasikan kejadian-kejadian yang ada di SMK pada saat dilakukan observasi lapangan. Selain itu metode ini digunakan dengan cara menelusuri dokumen-dokumen yang ada di SMK baik secara ofline maupun online di internet. Pengumpulan data dengan cara ini dimaksudkan untuk memperkuat data-data yang dikumpulkan melalui teknik observasi lapangan adan kuisioner. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dilakukan oleh mahasiswa yang membantu dalam proses penelitian ini.
4. Wawancara

Wawancara atau interview pada penelitian ini digunakan sebagai data pembanding dan pemerkuat hasil observasi dan kuisioner. Pada penelitian ini wawancara dilakukan terhadap sekelompok siswa terhadap kondisi sekolah, program kerja, proses belajar mengajar dan kerjasama yang ada. Melalui wawancara, diharapkan data-data yang dikumpulkan sebelumnya dapat lebih terarah dan vaid.
E. Teknik Analisis Data dan Interpretasi
Untuk melakukan pengukuran dan mendapatkan kesimpulan terhadap suatu hasil penelitian diperlukan teknik analsis data dan interpretasi yang akurat. Pada penelitian ini data akan dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang terjadi di sekolah. Analisis data difokuskan pada upaya untuk dapat menjawab permasalahan yang dihadapi dalam penelitian yaitu tentang profil sekolah dan kesiapannya dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. Pada umumnya analisis data dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian utama yaitu permasalahan deskripsi data, permasalahan komparasi data dan permasalahan asosiasi. Permasalahan deskriptif berkaitan dengan pertanyaan tentang penggambaran dari suatu variabel seperti misalnya kondisi suatu peralatan, efektivitas pembelajaran, relevansi kurikulum terhadap kebutuhan stakeholders dan hal-hal lainnya. Pada analisis deskriptif, peneliti tidak membuat hasil perbandingan variabel yang ada pada sampel yang lain dan tidak mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Penelitian semacam ini disebut sebagai penelitian deskriptif.
Analisis data komparatif merupakan cara analisis untuk membandingkan keadaan suatu variabel atau lebih dengan dua atau lebih kelompok sampel yang berbeda atau terhadap suatu harga yang diperkirakan (hipotesis). Analisis data semacam ini banyak digunakan dalam penelitian untuk melihat perbandingan antara kondisi yang ada di suatu tempat dengan tempat lain. Analisis lebih menekankan pada upaya perbaikan kondisi yang ada sesuai dengan benhmarkingnya.

Analisis data asosiatif merupakan analisis terhadap permasalahan yang bersifat hubungan antara satu atau lebih variabel dengan variabel lainnya yang dapat bersifat simetris, sebab akibat, interaktif, resiprokal atau hubungan timbale balik. 

Jenis Data

Data pada penelitian ini secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan jenis data yang berfungsi untuk menjelaskan kondisi suatu permalahan berdasarkan kualitasnya (bukan dalam bentuk angka). Data-data mengenai kondisi sarana dan prasarana akan diukur dengan menggunakan criteria kurang, cukup, baik atau sangat baik. demikian pula dengan data persepsi siswa berkaitan dengan kondisi sekolah akan diukur dengan menggunakan jenis data kualitatif yang dikuantifikasi dalam bentuk angka menggunakan skala likert. Data kualitatif digunakan jika peneliti kesulitan mendapatkan data secara kuantitatif atau karena keterbatasan waktu dalam penelitian. Data kuantitatif merupakan jenis data yang menjelaskan besarnya nilai variabel yang akan diteliti.

Data pada penelitian ini Data kuantitatif dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu data dengan tipe nominal, ordinal, interval dan rasio. Data nominal adalah data yang diambil dengan penggolongan dengan nama saja yang tidak memperhatikan urutan yang memberikan makna tertentu, misalkan jenis kelamin, warna, dan nama orang. Data ordinal adalah data yang pengelompokannya bisa diurutkan berdasarkan criteria tertentu yang bermakna, misalkan pendidikan, kelas dan semester. Data internal adalah data yang nilai-nilainya berupa data angka (numeric) dimana tidak dapat dapat dibandingkan satu dengan lainnya. Nilai pada suatu data bukan merupakan nilai mutlak tetapi hanya kesepakatan atau referensi yang disetujui bersama (standar). Contoh data interval adalah suhu, tahun dan lain sebagainya. Sedangkan data tipe rasio merupakan data yang mempunyai nilai dalam bentuk angka dan bisa dibandingkan antara satu dengan lainnya.
Data-data pada jenis data kuantitatif dapat dikonversi mejadi data jenis lainnya baik kuantitatif maupun kualitatif. Data interval dan rasio dapat dikonversi menjadi data nominal atau ordinal maupun menjadi data kualitatif dengan cara mengelompokkan atau klasifikasi data. 

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis alat analisis yaitu statistika baik analisis deskriptif maupun analisis inferensial. Teknik analisis data dengan statistik deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu variabel secara ringkas dan jelas dari sekelompok data yang didapatkan pada penelitian. Pada penelitian ini, data hasil pengukuran terhadap indikator kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja disajikan secara deskriptif berupa tabel dan grafik. Penyajian data dan analisis data menggunakan tabel dan grafik akan memudahkan pembaca memahami gambaran terhadap kondisi yang ada di SMK Kota Yogyakarta, sehingga tidak menimbulkan salah tafsir terhadap data yang telah disajikan baik data secara kuantitatif maupun kualitatif.

Tahap selanjutnya dalam penelitian adalah melakukan analisis kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik inferensi yang merupakan analisis data yang lebih mendalam berkaitan dengan permasalahan yang ada pada penelitian. Analisis data inferensial dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji hubungan antar variabel yang ditemukan pada pengukuran kesiapan SMK menghadapi globalisasi tenaga kerja. Contoh analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik statistika inferensi adalah besarnya pengaruh atau dukungan, sebab akibat dan hubungan lainnya. Analisis data pada penelitian ini akan difokuskan pada data hasil penelitian untuk dibandingkan dengan standar yang ada sehingga dapat disimpulkan apakah SMK yang diteliti telah memenuhi persyaratan dan layak dikatakan sudah siap dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja.
Kriteria Kesiapan
Dalam analisis kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja ini data akan dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif. Data dari observasi dan angket menggunakan alat pengumpul data berupa angket dengan skala likert antara 1 – 4. Skor yang diperoleh dengan menggunakan skala likert ini kemudian diberi rerata. Untuk keperluan analisis kualitatif, maka masing-masing jawaban yang diperoleh diberi skor sebagai berikut:
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Dari aspek yang dinilai, kemudian dicari rerata, kemudian rerata tersebut diubah ke kriteria kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. 

F. Rekomendasi
Rekomendasi merupakan dampak (impact) atau dampak dalam kegiatan penelitian yang dilakukan. Hasil akhir penelitian ini tidak hanya berupa laporan tertulis melainkan dilengkapi juga dengan rekomendasi kepada  pihak-pihak yang terkait yaitu pejabat pemerintah, pimpinan sekolah, dan pihak-pihak pemangku kepentingan (stakeholders) dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Yogyakarta. Rekomendasi dibuat berdasarkan analisis secara mendalam terhadap data-data yang diperoleh, hasil analisis dan telaah terhadap hal-hal yang ditemukan di lapangan.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa data-data berupa profil kesiapan SMK dalam menghadapai gobalisasi tenaga kerja. Pada bagian ini akan dideskripsikan data-data hasil penelitian yang dilakukan tentang kesiapan Sekolah dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. Pengukuran kesiapan sekolah diukur dari 6 indikator yaitu 1) Kesiapan Sumber Daya Manusia, 2) Kesiapan Sarana dan Prasarana, 3) Kesiapan Proses Belajar Mengajar, 4) Kesiapan Kerjasama, 5) Kesiapan Pendukung Kerja, dan 6) Kesiapan Pendukung lainnya. 
1. Kesiapan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang ada di SMK meliputi pimpinan sekolah, guru, karyawan dan siswa. Kesiapan sumber daya manusia berkaitan dengan kondisi sumber daya manusia saat ini yang ada di sekolah berdasarkan kesiapannya terhadap globalisasi tenaga kerja. Secara umum kondisi guru yang ada di SMK Kota Yogyakarta sudah baik yang dapat dilihat dari pendidikannya yang kebanyakan sudah S1 dan bahkan beberapa sudah bergelar Master atau S2. Dalam aspek keceukupan, jumlah guru di SMK Kota Yogyakarta masih tergolong cukup baik. Berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, pengukuran juga dilakukan pada aspek aspek visi, komitmen dan motivasi, kemampuan komunikasi, relasi dan penguasaan ICT. Berikut ini adalah data hasil kuisioner yang didapatkan :

Tabel 4. Kesiapan Sumber Daya Manusia

	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Visi ke depan
	3,22
	Baik

	Komitmen dan Motivasi
	2,93
	Baik

	Komunikasi
	2,64
	Cukup

	Relasi dengan dunia usaha/industri
	2,65
	Cukup

	Kemampuan ICT
	3,05
	Baik


Dari data tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafis sebagai berikut:
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Gambar 1. profil sumber daya manusia


Tabel 2 dan gambar di atas menunjukkan bahwa berdasarkan kuisioner yang dilakukan ternyata kesiapan sumber daya manusia dari aspek visi ke depan dan kemampuan dan penggunaan ICT sudah baik. Hal ini dapat dilihat skor rata-rata aspek ini sudah mencapai nilai 3,21 (80 %) dan 3,15 (78,85%).  Yang perlu ditingkatkan adalah aspek komunikasi dan relasi dengan dunia luar.
2. Kesiapan Sarana dan Prasarana
Kesiapan sarana dan prasarana dilakukan melalui pengamatan terhadap kondisi yang ada di beberapa SMK di Kota Yogyakarta. 
Tabel 5. Kesiapan sarana dan prasarana
	Aspek
	Kondisi

	Kelayakan Gedung dan ruang kelas
	Baik dan memadai

	Laboratorium
	Baik

	Perpustakaan
	Baik dan jumlah koleksi cukup

	ICT
	Baik

	Kebersihan
	Baik

	Ruang Bursa Kerja
	Ada perlu peningkatan

	Ruang Bimbingan dan Konseling
	Baik

	Lingkungan
	Baik

	Toilet dan Kamar Mandi
	Baik beberapa perlu perbaikan


Secara umum, kondisi sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung persiapan untuk menghadapi globalisasi tenaga kerja sudah cukup baik. Namun demikian beberapa hal perlu mendapat perhatian terutama dalam hal laboratorium untuk pelaksanaan praktik. Sebagian SMK Negeri di Kota Yogyakarta seperti SMKN 2 dan SMKN 3 melaksanakan praktik laboratorium di BLPT karena mereka tidak mempunyai laboratorium yang memadai. Hal ini tidak lepas dari kebijakan di masa lampau yang mendesain bahwa BLPT merupakan tempat untuk melakukan praktik bagi semua SMK Negeri yang ada di DIY. Dengan kondisi sekarang yang cenderung otonom, maka praktik laboratorium di luar sekolah menjadi kendala bagi siswa dalam melaksanakan praktik karena harus berpindah tempat dan mengeluarkan biaya tambahan bagi sekolah. Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu kondisi ruang kelas yang belum terpasang LCD Viewer untuk pembelajaran teori. 

Berikut ini adalah foto-foto tentang kondisi di SMK
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Gambar 2. kondisi ruang kelas teori
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Gambar 3. kondisi ruang bengkel
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Gambar 4. penataan peralatan
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Gambar 5. kondisi halaman sekolah
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Gambar 6. kondisi laboratorium sekolah
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Gambar 7. Kondisi laboratorium komputer
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Gambar 8. Kondisi ruang workshop
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Gambar 9. Kondisi kamar mandi dan toilet
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Gambar 10. Kondisi kamar mandi putri
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Gambar 11. Kondisi ruang bimbingan konseling (BK)
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Gambar 12.Rapat guru
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Gambar 13. Kondisi ruang perpustakaan
3. Kesiapan Proses Belajar Mengajar

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan kondisi yang ada di lapangan dapat dijelaskan mengenai kesiapan proses belajar mengajar di SMK. Secara umum pelaksanaan pembelajaran teori dilaksanakan oleh guru pengampu mata kuliah dengan menggunakan sistem konvensional dengan guru menjelaskan materi di depan kelas yang dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab, latihan mengerjakan soal dan pengayaan materi. Metode yang digunakan dalam pembelajaran cukup bervariasi, ada yang menggunakan metode ceramah, metode pembelajaran siswa aktif, metode kooperatif metode problem based learning, contextual learning dan metode-metode lainnya. Peralatan bantu pembelajaran yang digunakan kebanyakan masih menggunakan papan tulis atau white board. Beberapa guru sudah ada yang menggunakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer dan pembelajaran dengan e-learning namun jumlahnya masih relative sediki. Berikut ini adalah data dokumentasi proses belajar mengajar di kelas.
[image: image17.jpg]


  

Gambar 14. Suasana belajar di kelas teori

[image: image18.jpg]



Gambar 15. Suasana belajar di kelas praktik

Untuk melengkapi data hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar, juga dilakukan pengukuran data dengan menggunakan instrument angket. Angket diberikan kepada siswa untuk mengisi poin-poin pertanayaan mengenai proses belajar mengajar. Berdasarkan data kuisoner yang diambil dari siswa kelas 2, hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Pendapat siswa tentang proses belajar mengajar

	Aspek
	Rata-rata
	Persentase
	Keterangan

	Pembelajaran Teori
	2.80
	70%
	Baik

	Pembelajaran Praktik
	2.97
	74%
	Baik

	RPP dan silabus praktik
	2.89
	72%
	Baik

	Metode pembelajaran praktik
	2.95
	74%
	Baik

	Media pembelajaran praktik
	2.78
	70%
	Baik

	Keaktifan siswa praktik
	2.86
	71%
	Baik

	Kesesuaian materi praktik
	2.90
	73%
	Baik

	Evaluasi praktik
	2.79
	70%
	Baik

	Kerjasama motivasi
	2.89
	72%
	Baik

	Kerjasama motivasi
	2.82
	70%
	Baik

	Prakerin
	2.86
	72%
	Baik

	Prakerin
	2.88
	72%
	Baik

	Kemampuan guru dalam mengajar
	2.83
	71%
	Baik

	RPP dan silabus teori
	2.72
	68%
	Cukup

	Metode pembelajaran teori
	2.76
	69%
	Cukup

	Media pembelajaran teori
	2.62
	66%
	Cukup

	Keaktifan siswa teori
	2.58
	65%
	Cukup

	Kesesuaian materi teori
	2.73
	68%
	Cukup

	Materi teori aplikatif
	2.63
	66%
	Cukup

	Materi praktik aplikatif
	2.74
	68%
	Cukup

	Evaluasi teori 
	2.66
	67%
	Cukup

	Kuliah umum alumni
	2.64
	66%
	Cukup

	Kuliah umum alumni
	2.59
	65%
	Cukup

	Tes seleksi kerja di sekolah
	2.67
	67%
	Cukup

	Sertifikasi kompetensi
	2.77
	69%
	Cukup


Secara umum kebanyakan siswa menyatakan bahwa proses belajar mengajar di SMK di Kota Yogyakarta masuk pada kategori baik dan cukup. Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian adalah dalam hal penggunaan metode dan media pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran teori maupun praktik, kesesuaian materi baik teori maupun praktik dengan kebutuhan dunia kerja, evaluasi pelajaran teori sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, kuliah umum dari alumni yang dirasa terlalu sedikit, tes seleksi sekolah dan sertifikasi kompetensi. Dalam bentuk grafik, kesiapan pembelajaran dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 16. Kesiapan Proses Belajar Mengajar
4. Kesiapan Kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu faktor strategis dalam menyiapkan siswa dan lulusan dalam menghadapi dunia kerja. SMK dituntut untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas kerjasama dengan dunia luar baik sekolah lain, instansi pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha maupun dunia insutri. Berkaitan dengan aspek kerjasama, kebanyakan SMK sudah menyadari akan pentingnya kerjasama dengan pihak eksternal. Kerjasama yang dilakukan SMK di Kota Yogyakarta sangat bervariasi sesuai dengan kemampuan sekolah dan kebutuhan pengembangan keunggulan sekolah.
Kerjasama yang dilakukan oleh SMK dengan pihak eksternal diantaranya adalah sebagai berikut:

· Kerjasama dengan dunia usaha dan industri untuk penempatan praktik kerja siswa (prakerin). Kebanyakan pelaksanaan prakerin siswa SMK dilakukan melalui mekanisme kerjasama yang telah dibangun oleh SMK dengan pihak eksternal baik langsung dengan dunia usaha dan industri maupun dengan pihak penyalur yang mempunyai jaringan ke berbagai industri.

· Kerjasama penempatan kerja. Banyak SMK yang mempunyai kerjasama dengan dunia usaha maupun industri yang akan memakai jasa siswa dan lulusannya untuk bekerja walaupun jumlahnya masih belum memenuhi kebutuhan sekolah. Kerjasama penempatan kerja biasa juga melekat pada kerjasama dalam penempatan praktik kerja siswa (prakerin).

· Kerjasama dengan Asosiasi Profesi untuk Tempat Uji Kompetensi. Tempat Uji Kompetensi (TUK) merupakan salah satu kerjasama antara SMK dengan asosiasi profesi yang diperuntukkan bagi siswa dan gurunya terhadap kemampuan kerja yang dipersyaratkan dunia usaha dan industri. SMK sudah banyak yang menjalin kerjasama dengan asosiasi profesi guna mendirikan TUK di sekolah agar dalam proses sertifikasi siswa tidak perlu keluar sekolah.
· Kerjasama bidang lainnya juga banyak dilakukan oleh SMK dengan stakeholder terkait seperti dengan perguruan tinggi, instansi pemerintah, sekolah lain dan dengan pihak terkait lainnya.
Kerjasama yang dilakukan oleh SMK dengan stakeholders eksternal memberikan dampak yang cukup baik dalam upaya menyiapkan siswa dan lulusannya guna menghadapi dunia kerja. Hasil kuisioner yang dilakukan terhadap siswa mengatakan bahwa kualitas kerjasama dengan pihak luar sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. Adapun kualitas kerjasama yang telah dilakukan oleh SMK rata-rata sudah baik yang tercermin dari jawaban siswa sebagai berikut:

Tabel 7. Penilaian kualitas kerjasama oleh siswa

	Aspek
	Rata-rata
	Persentase
	Keterangan

	Kerjasama prakerin
	2.95
	74%
	Baik

	Kerjasama penempatan kerja
	2.86
	72%
	Baik

	Kerjasama asosiasi
	2.81
	70%
	Baik

	Kerjasama dengan perekrutan kerja
	2.83
	71%
	Baik

	Kerjasama lainnya
	2.81
	72%
	Baik
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Gambar 17. Kesiapan kerjasama
5. Kesiapan Pendukung Kerja
Kesiapan pendukung kerja yang diukur pada penelitian ini meliputi beberapa aspek yang diukur dengan kuisioner dan juga pengamatan secara langsung. Adapun hasil pengukuran aspek-aspek kesiapan pendukung kerja meliputi hal-hal sebagai berikut:
· Sistem informasi lowongan pekerjaan

Dalam era globalisasi sekarang ini diperlukan suatu sistem informasi yang efektif dan efesien guna mengelola hal-hal yang terkait dengan pekerjaan bagi lulusan SMK. Beberapa sekolah sudah mengembangkan sistem informasi lowongan pekerjaan yang terintegrasi dengan website sekolah sehingga dapat diakses oleh semua siswa, lulusan, pihak industri dan semua yang membutuhkan informasi ini.

· Bursa kerja

Beberapa SMK sudah mulai mengembangkan bursa kerja yang bekerjasama dengan dinas tenaga kerja dan industri.  Melalui bursa kerja sangat membantu siswa dan lulusan dalam memperoleh pekerjaan dan menjadi motivasi bagi siswa agar cepat menyelesaikan studinya.

· Bekal tambahan

Beberapa sekolah memberikan bekal tambahan bagi siswa dan lulusan guna menghadapi globalisasi tenaga kerja dengan memberikan kursus dan pelatihan tentang komputer, perbengkelan, kelistrikan, kewirausahaan, softskill, Bahasa Inggris dan keterampilan pendukung lainnya.

· Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan salah satu alternatif memperoleh pekerjaan dengan membuat usaha mandiri. Beberapa sekolah sudah menyiapkan lulusannya agar tidak bergantung pada pekerjaan di dunia usaha dan industri melainkan membekali mereka dengan kewirausahaan khususnya bagi SMK bidang ekonomi, bisnis kesenian dan pariwisata. Beberapa sekolah mempunyai koperasi sekolah, unit produksi yang dapat dijadikan sebagai sarana berlatih bagi siswa untuk mendalami proses bisnis walaupun dalam pelaksanaannya masih sangat terbatas.
· Peran aktif sekolah

Sebagian besar SMK sudah mencoba berperan aktif dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya saing siswa dan lulusan melalui berbagai kegiatan. Beberapa kegiatan yang diadakan oleh sekolah berkaitan dengan penyiapan lulusan adalah temu alumni. Kegiatan ini dilakukan oleh sekolah guna memberikan motivasi kepada siswa agar memperoleh informasi yang nyata tentang pengalaman kerja dari senior-seniornya. Kegiatan lain yang dilakukan adalah 
· Bimbingan kerja

Bimbingan kerja merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan pihak sekolah untuk membekali siswa dan lulusannya dalam memasuki dunia kerja. Beberapa seklah mengadakan kegiatan bimbingan kerja terutama sekolah yang mempunyai kerjasama dengan perusahaan penempatan tenaga kerja. Kegiatan ini sangat membantu siswa dan lulusan dalam mengenal, memahami dan memasuki dunia kerja.
· Unit produksi

Beberapa sekolah sudah mempunyai unit produksi sekolah sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Kegiatan unit produksi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk melatih guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan yang mendatangkan keuntungan bagi sekolah. Beberapa SMK telah berhasil mengembangkan unit produksi seperti di SMKN 6 Yogyakarta dengan memproduksi aneka makanan. Selain memproduksi produk, kegiatan unit produksi juga dilakukan dalam hal pelatihan.
· Koperasi sekolah

Koperasi sekolah merupakan sarana untuk mendidik siswa untuk belajar berorganisasi dan belajar berwirausaha. Walaupun dalam pelaksanaannya koperasi sekolah cenderung untuk memenuhi kebutuhan siswa sehari-hari seperti alat tulis dan kebutuhan lainnya.
Berdasarkan data hasil kuisioner kepada para siswa di sejumlah SMK didapat data sebagai berikut:

Tabel 8. Penilaian pendukung kerja oleh siswa

	
Aspek
	Rata-rata
	Persentase
	Keterangan

	Sistem informasi lowongan kerja
	2.81
	70%
	Baik

	Bekal tambahan
	2.91
	73%
	Baik

	Kewirausahaan
	2.88
	72%
	Baik

	Peran aktif sekolah
	2.82
	71%
	Baik

	TUK
	2.68
	67%
	Cukup

	Bursa Kerja
	2.75
	69%
	Cukup

	Bimbingan kerja
	2.69
	67%
	Cukup

	Unit Produksi
	2.74
	68%
	Cukup

	Koperasi sekolah
	2.68
	67%
	Cukup

	Kegiatan pendukung
	2.54
	64%
	Cukup
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Gambar 18. Kesiapan pendukung kerja
B. Pembahasan
Berdasarkan data yang telah ditampilkan pada tabel 1 sampai dengan tabel 8, dapat dijelaskan bahwa kesiapan SMK di Kota Yogyakarta secara umum sudah masuk dalam kategori cukup dan baik, bahkan ada beberapa aspek dalam indikator yang masuk dalam kategori sangat baik. Kesiapan sumber daya manusia yang perlu mendapat perhatian adalah pada aspek komunikasi dan relasi dengan dunia usaha dan industri. Rata-rata SMK lemah pada kedua faktor ini karena kurangnya kemampuan kepala sekolah, guru dan siswa dalam melakukan komunikasi dengan dunia kerja khususnya industri baik di dalam maupun luar negeri. Dalam rangka menyiapkan siswa dan lulusannya untuk memasuki persaingan di era globalisasi sekarang ini, diperlukan kemampuan gurudan pimpinan sekolah dalam menjalin komunikasi dan kerjasama antara sekolah dengan instansi, sekolah lain, perguruan tinggi, dunia usaha dan dunia industri baik di dalam maupun luar negeri. SMK di Kota Yogyakarta perlu meningkatkan komunikasi dengan stakeholders yang terkait guna mengembangkan program kerja sesuai dengan visi dan misi mereka. Untuk menjalin komunikasi dengan luar negeri tentunya perlu ditingkatkan kemampuan bahasa internasional (Bahasa Inggris atau Bahasa Internasional lainnya). Selain dari faktor guru dan pimpinan sekolah, siswa dan lulusan juga perlu ditingkatkan kemampuan softskill yang meliputi komunikasi, adaptasi, motivasi, daya juang dan kemampuan lainnya.
Berkaitan dengan kesiapan sarana dan prasarana secara umum kondisi SMK di Kota Yogyakarta sudah baik walaupun ada beberapa SMK yang pembelajaran praktiknya dilakukan di luar sekolah yaitu BLPT Yogyakarta. Hal ini mengingat dari sejarah perkembangan SMK di DIY yang pada awal desainnya memisahkan pembelajaran teori dan praktik. Sarana yang perlu ditingkatkan adalah ruang yang diperuntukkan untuk keperluan bursa kerja sehingga siswa dan alumni yang akan mencari pekerjaan dapat mendapatkan informasi yang tepat dan akurat.  SMK perlu membangun dan mengembangkan sarana bursa kerja di sekolah yang bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait seperti pemerintah, sekolah lain, balai latihan kerja, perusahaan tenaga kerja dan dunia usaha serta dunia industri. 
Dalam hal pembelajaran kondisi yang ada masih banyak hal yang perlu ditingkatkan seperti: pengembangan media pembelajaran, silabus dan RPP yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, sertifikasi kompetensi dan lain sebagainya. Proses belajar mengajar yang ada perlu disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang cenderung mengalami perkembangan yang sangat dari waktu ke waktu. Guru dan siswa perlu memahami metode, strategi dan model pembelajaran terkini yang terkait dengan persiapan kerja di masa mendatang. Pembelajaran mandiri yang didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi perlu terus disosialisasikan dan dikembangkan. SMK perlu mengembangkan pembelajaran dengan e-learning guna mendorong siswa untuk mampu belajar secara efektif dan efisien. Pembelajaran yang melibatkan dunia usaha dan industri perlu dikembangkan agar siswa dan lulusan mempunyai bekal yang cukup.
Untuk kerjasama dalam urusan praktik industri, penempatan kerja lulusan, kerjasama dalam perekrutan tenaga kerja dan kerjasama lainnya berdasar hasil kuisioner sudah baik tetapi dari hasil observasi masih terbatas dan belum bisa mengcover kebutuhan sekolah. Kerjasama yang ada memang sudah berjalan dengan baik tetapi masih perlu tindak lanjut agar kerjasama menjadi lebih efektif dan efisien.

Dalam hal pendukung kerja, kebanyakan SMK masih perlu meningkatkan kualitasnya terutama pada aspek: bursa kerja, tempat uji kompetensi, unit produksi, koperasi sekolah dan kegiatan pendukung kerja lainnya.
BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Profil SMK di Kota Yogyakarta dari aspek sumber daya manusia masuk dalam ketegori cukup, aspek sarana dan prasarana sudah baik, aspek pembelajaran masuk kategori cukup, aspek kerjasama sudah baik walaupun masih perlu peningkatan dan aspek pendukung kerja masuk dalam kategori cukup. 
2. Kesiapan sekolah SMK di DIY dalam menghadapi internasionalisasi pendidikan secara umum masuk dalam kategori cukup.  Kondisi ini menuntut upaya perbaikan dan peningkatan sekolah guna mampu menyiapkan siswa dan lulusan untuk memasuki dunia kerja pada era globalisasi.
B. Saran

1. Sekolah perlu meningkatkan budaya kualitas yang mendukung tercapainya sekolah bertaraf internasional seperti English day, English club, kerjasama dengan mitra luar negeri, produktivitas guru dan siswa.

2. Penelitian akan lebih lengkap jika ditunjang dengan data-data hasil observasi yang mendalam dan wawancara secara luas kepada pimpinan sekolah, guru, siswa maupun karyawan
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LAMPIRAN
Lampiran Lembar Observasi

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi lapangan yang dilakukan dengan meninjau langsung ke beberapa SMK tentang kesiapannya dalam menghadapi globalisasi dunia kerja.

Lingkup pengambilan data meliputi

A. Sumber Daya Manusia
1. Jumlah keseluruhan
2. Jumlah Guru Mata Pelajaran Produktif 

3. Jumlah Guru Mata Pelajaran Adaptif

4. Jumlah Guru Mata Pelajaran Normatif

5. Perbandingan guru dan siswa

6. Guru yang berpendidikan S1

7. Guru yang berpendidikan S2

8. Guru yang sudah mendapat sertifikasi kompetensi

9. Pendidikan Kepala Sekolah

10. Masa kerja kepala sekolah
11. Usia guru

12. Kesesuaian pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu

B. Sarana dan Prasarana

1 Kondisi ruang kelas

2 Kapasitas ruang dan jumlah siswa per kelas

3 Kebersihan ruang kelas

4 Kondisi laboratorium

5 Kelengkapan peralatan laboratorium

6 Kecukupan peralatan laboratorium

7 Kondisi perpustakaan

8 Jumlah koleksi buku perpustakaan

9 Kondisi laboratorium komputer

10 Jumlah komputer yang ada

11 Jaringan komputer di sekolah

12 Akses internet

13 Bandwith internet yang ada

14 Akses internet melalui hot spot

15 Kebersihan toilet dan kamar mandi

16 Kecukupan jumlah toilet dan kamar mandi

17 Kondisi sarana ibadah

18 Kondisi ruang bursa kerja kalau ada

19 Ruang Bimbingan dan Konseling

20 Kondisi sekolah secara keseluruhan

C. Proses Belajar Mengajar

1 Pelaksanaan pembelajaran teori

2 Pelaksanaan pembelajaran praktik

3 Kesesuaian materi dengan silabus dan RPP

4 Bahan ajar yang digunakan

5 Metode penyampaian materi pelajaran teori

6 Metode penyampaian materi pelajaran praktik

7 Media yang digunakan dalam penyampaian materi pelajaran teori

8 Media yang digunakan dalam penyampaian materi pelajaran praktik

9 Keaktifan siswa selama pembelajaran di kelas teori

10 Keaktifan siswa selama pembelajaran praktik

11 Keterkaitan materi pelajaran dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia industri

12 Pemberian contoh atau gambaran aplikasi dunia industri dalam pembelajaran di kelas

13 Evaluasi pembelajaran teori

14 Evaluasi pembelajaran praktik

D. Kerjasama

1 Dokumen kerjasama dengan dunia industri  dalam bentuk MoU

2 Jumlah kerjasama dengan dunia industri  dalam bentuk MoU

3 Kerjasama yang ditindaklanjuti dan yang tidak berjalan

4 Kerjasama penempatan siswa prakerin di industri

5 Jumlah siswa yang mengikuti prakerin di industri yang ada kerjasma dengan sekolah dari tahun ke tahun

6 Jumlah lulusan yang bekerja di industri yang sudah ada kerjasama dengan sekolah dari tahun ke tahun

7 Kerjasama penempatan lulusan untuk bekerja di industri

8 Kerjasama dengan asosiasi profesi untuk uji kompetensi

9 Tempat uji kompetensi (TUK) sebagai bentuk kerjasama dengan asosiasi profesi

10 Kegiatan sertifikasi kompetensi siswa dan lulusan sebagai tindak lanjut kerjasama dengan asosiasi profesi

E. Pendukung

1 Upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas siswa dan lulusan untuk siap kerja di industri

2 Kuliah umum dari alumni yang sukses untuk motivasi siswa

3 Adanya tes seleksi kerja di sekolah

4 Adanya informasi bursa kerja di sekolah

5 Adanya kursus tambahan yang diadakan sekolah untuk menambah kompetensi siswa dan lulusan

6 Seminar tentang dunia kerja yang mengundang pembicara dari industri

Lampiran 2. Kuisioner

KUISIONER KESIAPAN SMK

Petunjuk:

Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini tentang “Kesiapan SMK dalam Menghadapi Globalisasi Tenaga Kerja” sesuai pendapat anda dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom penilaian yang tersedia.

Pilihlah salah satu jawaban dengan ketentuan sebagai berikut :

4

: jika “Sangat Baik” atau “Selalu” atau “Sangat setuju”

3

: jika “Baik” atau “Sering” atau “setuju”

2

: jika “Kurang” atau “kadang-kadang” atau “kurang setuju”

1

: jika “Sangat Kurang” atau “tidak pernah” atau “tidak setuju”

Nama Responden
: ..........................................................  

Nama Sekolah
:  SMK ..........................................................  

A.  Sumber Daya Manusia
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Pimpinan Sekolah mempunyai visi dan misi untuk membawa sekolah ini menjadi SMK bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	2
	Para guru mempunyai komitmen dan motivasi untuk mewujudkan sekolah ini menjadi Sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	3
	Siswa-siswi antusias terhadap visi dan misi sekolah ini menjadi sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	4
	Karyawan, teknisi, laboran dan pegawai sekolah lainnya mempunyai komitmen menuju sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	5
	Pimpinan Sekolah melakukan usaha untuk meningkatkan kedisiplinan warga sekolah
	1
	2
	3
	4

	6
	Pimpinan Sekolah mempunyai kemampuan komunikasi dan Penguasaan Bahasa Inggris untuk mengembangkan sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	7
	Guru mempunyai kemampuan melakukan pembelajaran bilingual
	1
	2
	3
	4

	8
	Siswa sekolah ini mempunyai motivasi dan kemampuan untuk mengikuti pembelajaran pada sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	9
	Pegawai sekolah (teknisi, laboran, karyawan) mempunyai kemampuan untuk mendukung sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	10
	Pengetahuan dan keterampilan Pimpinan Sekolah terhadap ICT untuk mendukung sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	11
	Pengetahuan dan keterampilan ICT Guru-guru untuk mendukung sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4

	12
	Pengetahuan dan keterampilan ICT Siswa-siswi sekolah ini untuk mendukung sekolah bertaraf internasional 
	1
	2
	3
	4

	14
	Kemampuan ICT Pegawai untuk mendukung sekolah bertaraf internasional
	1
	2
	3
	4


B.  Pembelajaran

	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Pembelajaran teori sudah memberikan bekal ilmu yang cukup bagi siswa untuk siap bekerja di industri
	1
	2
	3
	4

	2
	Pembelajaran praktik sudah memberikan bekal keterampilan  yang cukup bagi siswa untuk siap bekerja di industri
	1
	2
	3
	4

	3
	Pembelajaran teori sudah dilaksanakan sesuai dengan silabus dan RPP yang mengacu pada standar kompetensi di industri
	1
	2
	3
	4

	4
	Pembelajaran praktik sudah dilaksanakan sesuai dengan silabus dan RPP yang mengacu pada standar kompetensi di industri
	1
	2
	3
	4

	5
	Metode pembelajaran teori yang digunakan memberikan hasil yang baik pada kesiapan siswa untuk bekerja
	1
	2
	3
	4

	6
	Metode pembelajaran praktik yang digunakan memberikan hasil yang baik pada kesiapan siswa untuk bekerja
	1
	2
	3
	4

	7
	Media pembelajaran teori yang digunakan memberikan hasil yang baik pada kesiapan siswa untuk bekerja
	1
	2
	3
	4

	8
	Media pembelajaran praktik yang digunakan memberikan hasil yang baik pada kesiapan siswa untuk bekerja
	1
	2
	3
	4

	9
	Pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak pada keaktifan siswa di kelas teori


	1
	2
	3
	4

	10
	Pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak pada keaktifan siswa di kelas praktik
	1
	2
	3
	4

	11
	Materi yang diajarkan pada pelajaran teori sudah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri
	1
	2
	3
	4

	12
	Materi yang diajarkan pada pelajaran praktik sudah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri
	1
	2
	3
	4

	14
	Penyampaian materi teori mudah dicerna karena adanya contoh kasus pada kebutuhan dunia kerja dan industri
	1
	2
	3
	4

	15
	Penyampaian materi praktik mudah dicerna karena adanya contoh kasus pada kebutuhan dunia kerja dan industri
	1
	2
	3
	4

	16
	Evaluasi pembelajaran teori sudah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	17
	Evaluasi pembelajaran praktik sudah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	18
	Kerjasama dengan dunia usaha dan industri memberikan motivasi siswa dalam belajar
	1
	2
	3
	4

	19
	Kerjasama dengan asosiasi profesi memberikan manfaat yang besar bagi siswa untuk memasuki dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	20
	Pelaksanaan kuliah umum dari alumni memberikan motivasi siswa dan lulusan dalam belajar
	1
	2
	3
	4

	21
	Pelaksanaan kuliah umum dari alumni memberikan motivasi siswa dan lulusan dalam belajar
	1
	2
	3
	4

	22
	Tes seleksi kerja di sekolah (jika ada) memberikan motivasi kerja lulusan dan siswa
	1
	2
	3
	4

	23
	Pelaksanaan prakerin siswa sudah berjalan dengan baik
	1
	2
	3
	4

	24
	Pelaksanaan prakerin siswa sudah memberikan bekal yang cukup bagi siswa untuk memasuki dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	25
	Sertifikasi kompetensi siswa dan lulusan memberikan menambah motivasi siswa dalam memasuki dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	26
	Guru-guru di sekolah ini mempunyai kemampuan dalam dunia kerja dengan baik
	1
	2
	3
	4


C. Pendukung Kerja

	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Sekolah mempunyai kerjasama dengan dunia industri dalam penempatan siswa pada praktik kerja industri (Prakerin)
	1
	2
	3
	4

	2
	Sekolah mempunyai kerjasama dengan dunia industri dalam penempatan lulusan untuk bekerja
	1
	2
	3
	4

	3
	Sekolah mempunyai kerjasama dengan asosiasi profesi dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa dan lulusan
	1
	2
	3
	4

	4
	Sekolah mempunyai TUK (Tempat uji kompetensi) sebagai bekal memberikan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa dan lulusan dalam dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	5
	Sekolah menyelenggarakan bursa kerja untuk penempatan lulusan
	1
	2
	3
	4

	6
	Sarana dan prasarana yang ada di Sekolah memadai untuk memberikan bekal kepada siswa dan lulusan dalam memasuki dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	7
	Sekolah menyediakan bimbingan dalam memasuki dunia kerja (simulasi tes kerja dan lain-lain)
	1
	2
	3
	4

	8.
	Sekolah mempunyai kerjasama dengan lembaga perekrutan tenaga kerja
	1
	2
	3
	4

	9.
	Sekolah mempunyai unit produksi untuk melatih siswa dalam dunia bisnis
	1
	2
	3
	4

	10.
	Sekolah mempunyai koperasi yang melibatkan siswa dalam mendukung jiwa kreativitas dan bisnis
	1
	2
	3
	4

	11.
	Sekolah sering mengadakan acara untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang dunia kerja (pelatihan, seminar, lokakarya, kuliah umum atau lainnya)
	1
	2
	3
	4

	12
	Sekolah mempunyai sistem informasi lowongan kerja
	1
	2
	3
	4

	13
	Sekolah memberikan bekal tambahan kepada siswa dan lulusan untuk siap menghadapi dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	14
	Sekolah memberikan tambahan keterampilan dan materi kewirausahaan kepada siswa dan lulusan
	1
	2
	3
	4

	15
	Sekolah berperan aktif dalam penempatan kerja lulusan
	1
	2
	3
	4
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